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Toxic Relationships are a common phenomenon among young
adults, characterized by excessive control, verbal or physical abuse,
and emotional manipulation, which negatively impact quality of
life. Quality of life refers to an individual's assessment of their
current level of functioning compared to their ideal standards or
expectations. This assessment encompasses satisfaction with
physical aspects, functional abilities, emotional conditions, and
social relationships. It is subjective and can only be measured
through the individual's personal perspective (Cella, 1994). This
study aims to analyze the influence of toxic relationships on the
quality of life of young adults using a quantitative approach and
purposive sampling technique. The instruments used in this
research include the Toxic Relationship Scale and the Indonesian
Quality of Life Scale. The participants consisted of 383 individuals
aged 18-25 years from the Greater Jakarta area (Jabodetabek), with
at least six months of dating experience and past or current
exposure to toxic relationships. Data were analyzed using
Microsoft Excel and SPSS 27. The results show that toxic
relationships contribute 18.4% to the quality of life of young
adults.
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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Koresponden Toxic relationship merupakan fenomena yang kerap terjadi
Carissa Ratu Nolanda pada individu dewasa awal, ditandai dengan kontrol
carissa. 705210181 @sti.untar berlebihan, kekerasan verbal atau fisik, dan manipulasi
.ac.id emosional yang berdampak negatif pada kualitas hidup.

Kualitas hidup merupakan penilaian seseorang terhadap
tingkat fungsi yang dicapai saat ini dibandingkan dengan
standar atau harapan ideal mereka. Penilaian ini
mencakup kepuasan terhadap aspek fisik, kemampuan
berfungsi, kondisi emosional, serta hubungan sosial, dan
bersifat subjektif sehingga hanya dapat diukur melalui
sudut pandang pribadi individu tersebut (Cella, 1994).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh toxic
relationship terhadap kualitas hidup individu dewasa awal
menggunakan metode kuantitatif dan teknik purposive
sampling. Alat Ukur yang digunakan pada penelitian ini

. adalah skala foxic relationship dan kualitas hidup indonesia.
}‘;‘t]::;ss:/jglm.or.i A/JSER/index. Partisipan berjumlah 383 orang, berusia 18—2? fcahun dari
php/ISER Jabodetabek dengan pengalaman pacaran minimal enam
bulan serta pernah atau sedang mengalami toxic
relationship. Data dianalisis menggunakan Microsoft Excel
dan SPSS 27. Hasil menunjukkan toxic relationship
memberikan pengaruh sebesar 18,4% terhadap kualitas
hidup dewasa awal.

Kata kunci:

toxic relationship, kualitas
hidup, dewasa awal
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PENDAHULUAN

Masa dewasa awal adalah masa dimana ketika seseorang memasuki usia 18 hingga
25 tahun pada fase ini seseorang memasuki tahap peralihan dari remaja menuju
dewasa yang ditandai oleh berbagai perubahan fisik, kognitif, serta tanggung jawab
psikososial yang saling terkait (Ariffin et al., 2021). Erikson (1963) dalam Mokalu
(2021) menyatakan bahwa tahap perkembangan dewasa awal melibatkan konflik
“intimacy vs. isolation”, dewasa awal menjadi masa individu berusaha membentuk
hubungan intim dengan orang lain, termasuk hubungan romantis, seperti
berpacaran. Berpacaran ini menjadi fenomena penting yang sering terjadi pada
masa dewasa awal, dan akan berpengaruh terhadap kualitas hidup individu.
Menurut Furman dan Rose (2009), berpacaran pada tahap dewasa awal seringkali
melibatkan eksplorasi identitas dan penyesuaian emosional. Namun, tantangan
seperti hubungan toxic dapat menimbulkan stres emosional dan psikologis yang
serius. Hubungan dapat dikatakan toxic apabila hubungan tersebut membuat
seseorang merasa tidak didukung, di salah pahami, dan direndahkan atau diserang
(Muhiddin et al., 2023).

Toxic relationship seringkali membuat salah satu pihak merasa tidak didukung, di
salah pahami, dan direndahkan atau diserang (Muhiddin, et al., 2023). Hal serupa
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juga dijelaskan oleh Dr. Lillian Glass (1995) dalam Putra dan Tyas (2023) bahwa toxic
relationship merupakan hubungan yang berusaha menjatuhkan mental pihak lain
dengan berbagai bentuk serangan, seperti menjatuhkan harga diri dan martabat.
Toxic relationship ditandai oleh kecemburuan romantis yang berlebihan, egoisme
pasangan yang mementingkan diri sendiri, kurangnya kejujuran yang memicu
ketidakpercayaan, komentar atau kritik negatif yang merendahkan, serta perasaan
tidak aman akibat kontrol, ancaman, atau tekanan. Ciri-ciri ini berdampak negatif
secara fisik dan psikologis bagi individu yang terlibat (Azzahra & Suhadi, 2023).

Toxic relationship menciptakan tekanan signifikan yang mempengaruhi kesehatan
emosional, mental, fisik, dan sosial, sehingga menurunkan kualitas hidup secara
menyeluruh. Korban sering mengalami stres, depresi, rendah diri, isolasi sosial,
hingga penurunan produktivitas dan kemampuan menjalani kehidupan secara
optimal. Dampaknya tidak hanya terbatas pada individu, tetapi juga dapat
mempengaruhi hubungan dengan orang lain, lingkungan sosial, dan performa
dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pekerjaan dan pendidikan (Kivania &
Kanda, 2024).

Hal ini dapat terjadi karena disebabkan oleh faktor internal dan eksternal yang
saling mempengaruhi. Faktor internal meliputi ketergantungan emosional yang
membuat individu sulit mandiri dan pola pikir tidak dewasa yang memicu
tindakan impulsif tanpa mempertimbangkan konsekuensi. Faktor eksternal
mencakup tekanan sosial yang mempengaruhi cara pandang terhadap hubungan,
pola asuh buruk yang membentuk karakter rentan terhadap perilaku toxic, serta
ketidakjujuran, seperti kebohongan dan perselingkuhan, yang memicu konflik dan
memperburuk kualitas hubungan. Kombinasi faktor-faktor ini menciptakan
dinamika hubungan yang tidak sehat dan sulit diperbaiki tanpa kesadaran dan
upaya dari kedua pihak (Wahyuni, et al., 2020). Toxic relationship dapat
menyebabkan penurunan kesejahteraan fisik, psikologis, dan sosial seseorang,
sehingga mengganggu cara individu merasakan dan menilai kehidupannya secara
keseluruhan. Kondisi ini menunjukkan betapa pentingnya memahami keterkaitan
antara fenomena toxic relationship dengan kualitas hidup untuk mengidentifikasi
dampak negatif yang mungkin timbul dan mencari solusi untuk mengatasinya (Cai,
et al., 2021).

Fenomena tersebut sejalan dengan Data dari Komisi Nasional Anti Kekerasan
terhadap Perempuan menunjukkan peningkatan kasus kekerasan yang mungkin
disebabkan oleh toxic relationship, dengan angka kasus meningkat dari 226.062 pada
tahun 2020 menjadi 338.496 pada tahun 2021 (Komnas Perempuan, 2021). Pada
tahun 2023, meski terjadi penurunan kasus, masih terdapat 289.111 pengaduan
(Komnas Perempuan, 2023).

Pada fenomena ini, pemahaman tentang kualitas hidup menjadi sangat relevan.
Kualitas hidup (Quality of Life/QoL) menurut WHO (1997) mencakup aspek fisik,
psikologis, sosial, dan lingkungan, serta menggambarkan bagaimana individu
menilai pengalaman hidup mereka dalam konteks budaya, nilai, tujuan, dan
harapan. Konsep ini meliputi kesehatan fisik, keadaan psikologis, kemandirian,
hubungan sosial, keyakinan pribadi, serta interaksi dengan lingkungan. Penelitian
terbaru (Cai et al., 2021; Nurjaman et al., 2023) menekankan bahwa QoL bersifat
subjektif, dipengaruhi oleh faktor kesehatan, psikologis, hubungan sosial, dan
lingkungan. Tantangan seperti beban kerja, stres, kelelahan, dan kurangnya
istirahat dapat memengaruhi QoL secara fisik dan mental. Oleh karena itu, penting
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untuk memahami faktor-faktor ini agar dapat mengembangkan strategi
peningkatan kesejahteraan individu.

Penelitian ini mengungkap dampak hubungan toxic pada kualitas hidup lima
individu dewasa awal. Kasus-kasus menunjukkan perilaku posesif, manipulatif,
kebohongan, kekerasan verbal, hingga pembatasan sosial yang dialami oleh F, W,
B, D, dan R selama hubungan mereka. Dampak yang dirasakan meliputi stres, trust
issue, trauma, hilangnya rasa percaya diri, serta sensitivitas terhadap situasi
tertentu. F, seorang wanita, mengalami cedera fisik dan tekanan psikologis dari
pasangannya yang posesif dan manipulatif. W kehilangan kepercayaan diri dan
mengalami trauma hubungan. B menderita overthinking akibat tuntutan
berlebihan. D menghadapi trauma keuangan dan sosial, sementara R menjadi
skeptis terhadap wanita akibat kekerasan verbal dan posesif pasangannya. Semua
kasus menunjukkan dampak signifikan terhadap kesehatan mental, rasa percaya
diri, dan kemampuan membangun hubungan sosial, yang menyoroti pentingnya
kesadaran dan upaya mengatasi perilaku toxic untuk meningkatkan kualitas
hidup.

Dalam konteks jabodetabek, toxic relationship termasuk masalah yang signifikan,
meskipun tidak dominan. Menurut Adilla, et al. (2023), 76% mahasiswa di
perkotaan mengalami atau kadang-kadang mengalami toxic relationship, yang
dipengaruhi oleh pola asuh buruk, minimnya kasih sayang, tekanan sosial, dan
kurangnya dukungan lingkungan. Kepadatan penduduk yang tinggi dan
keragaman sosial turut memperburuk situasi, sehingga menambah tekanan
emosional yang memengaruhi kesehatan mental dan kualitas hidup individu.
Penelitian menunjukkan variasi dinamika toxic relationship di berbagai wilayah
Jabodetabek.

Berdasarkan World Population Review (2024), area metropolitan Jabodetabek
memiliki populasi melebihi 30 juta orang dengan kepadatan 14.464 orang per
kilometer persegi di Jakarta dan 4.383 orang per kilometer persegi di area
metropolitan secara keseluruhan. Kepadatan dan keragaman sosial yang tinggi
menambah dimensi kompleks dalam pengalaman dewasa awal untuk berjuang
memenuhi kebutuhan hidup, mencari pekerjaan, melanjutkan pendidikan,
meningkatkan kualitas hidup, atau menikah (Marsidi, et al., 2022). Oleh karena itu,
menghadapi dan mengatasi tantangan dalam hubungan berpacaran serta tantangan
dari lingkungan sosial dan ekonomi sangat penting guna mempertahankan kualitas
hidup yang baik dan mencapai kesejahteraan yang optimal.

Di Jakarta, mahasiswa Universitas Negeri Jakarta sering mengalami hubungan
yang ditandai dengan perilaku posesif, pengawasan berlebihan, dan kurangnya
kepercayaan akibat stigma hubungan dan budaya posesif (Adilla, et al., 2023). Di
Bogor, toxic relationship didominasi oleh kekerasan, dominasi, dan norma
hubungan yang membatasi perkembangan individu (Trikesumawardani, et al.,
2024). Sementara itu, di Depok, hubungan remaja diwarnai hambatan komunikasi,
manipulasi, dan kekerasan fisik, yang diperburuk oleh budaya dan norma sosial
(Insyiradeasti, 2024). Di Bekasi, toxic relationship memicu gangguan makan akibat
tekanan sosial, ekspektasi tubuh ideal, dan dominasi hubungan interpersonal
(Izzati, 2022). Tekanan sosial dan lingkungan negatif ini memperburuk kesehatan
mental, emosional, dan fisik individu, sehingga dukungan sosial yang kuat
diperlukan untuk meminimalkan dampak toxic relationship. Ketidakseimbangan
emosi akibat pengaruh lingkungan ini memperburuk gangguan makan dan
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berdampak serius pada kesehatan fisik serta mental remaja, sehingga diperlukan
perhatian lebih terhadap hubungan interpersonal yang sehat. Hasil data kasus yang
ditemukan peneliti ini menggambarkan kondisi adanya toxic relationship yang
dialami seseorang di urban community.

Namun, meskipun penelitian menunjukkan dampak signifikan toxic relationship
terhadap kualitas hidup, masih terdapat kekurangan pemahaman mengenai
bagaimana fenomena ini mempengaruhi kelompok dewasa awal secara khusus.
Penelitian yang menunjukkan dampak signifikan dari toxic relationship terhadap
kualitas hidup, masih terdapat kekurangan pemahaman mengenai bagaimana
fenomena ini mempengaruhi kelompok dewasa awal secara spesifik. Survei
Setianingrum dan Kelly (2023) menemukan bahwa 62% mahasiswa tidak bebas
bersosialisasi, 40% mengalami kekerasan, dan 57% merasa terhambat
mengembangkan potensi akibat hubungan toxic. Namun, studi ini belum secara
spesifik meneliti dewasa awal secara mendalam, khususnya terkait dampaknya
pada dimensi fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan, sehingga diperlukan
penelitian lebih fokus di area ini.

Toxic relationship memberikan dampak serius pada berbagai aspek kehidupan,
termasuk kesehatan mental, fisik, dan sosial. Penelitian Keny (2024) menggunakan
pendekatan fenomenologi menunjukkan bahwa korban toxic relationship
mengalami kekerasan verbal, fisik, dan ekonomi. Kekerasan verbal meliputi hinaan,
makian, dan ucapan yang merendahkan harga diri, sementara kekerasan fisik
mencakup tindakan memukul, menampar, atau melempar benda. Kekerasan
ekonomi terjadi ketika pasangan memanfaatkan finansial secara tidak adil, seperti
meminjam uang tanpa mengembalikan. Dampak yang dirasakan korban meliputi
trauma, kecemasan, depresi, penurunan rasa percaya diri, dan ketakutan memulai
hubungan baru. Secara sosial, korban sering kali merasa terisolasi, sulit berinteraksi,
dan kehilangan dukungan lingkungan.

Penelitian Maharani dan Kalifa (2024) mendalami dampak toxic relationship
pada remaja perempuan di Indonesia. Mereka menemukan bahwa kekerasan fisik,
verbal, dan ekonomi dalam hubungan pacaran menyebabkan stres emosional,
penurunan kualitas hidup, dan gangguan hubungan sosial. Serupa, Ferawati dan
Gusnita (2024) menunjukkan bahwa laki-laki juga rentan terhadap dampak toxic
relationship, terutama karena stigma sosial yang memaksa mereka untuk terlihat
kuat. Laki-laki korban toxic relationship sering mengalami kekerasan fisik dan
verbal yang memicu gangguan mental, stres berkepanjangan, dan isolasi sosial,
bahkan merasa malu mencari bantuan.

Penelitian Azkia, et al. (2024) menemukan bahwa perilaku posesif mendominasi
toxic relationship di kalangan mahasiswa. Sebanyak 78% responden melaporkan
pengawasan ketat pasangan, sementara 52% mengalami kekerasan verbal, seperti
hinaan dan ancaman. Selain itu, dominasi pasangan dalam hubungan membuat
korban merasa bersalah, tidak nyaman, dan terhambat dalam pengembangan diri.

Berbeda dengan hasil penelitian Putra dan Tyas (2023) yang menunjukkan bahwa
jika ditinjau dari upaya yang telah dilakukan, ternyata mahasiswa angkatar 2020-
2021 Prodi BK USD memiliki upaya yang cukup besar dalam mengatasi perilaku
toxic relationship dari pasangannya. Hal ini dapat dilihat pada hasil yang

menunjukan bahwa angka persentase yang menunjukkan upaya paling tinggi yaitu
dengan solusi. Dengan demikian, menandakan bahwa mahasiswa sudah
mempunyai keberanian untuk keluar dari toxic relationship tanpa mempengaruhi
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kualitas hidupnya.

Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan beberapa keterbatasan. Mayoritas
penelitian berfokus pada kelompok mahasiswa atau remaja, sehingga belum ada
pemahaman mendalam mengenai dampak toxic relationship pada dewasa awal,
kelompok yang sedang mengalami transisi hidup yang kompleks. Selain itu, studi-
studi tersebut sering kali hanya mengeksplorasi dampak jangka pendek tanpa
menyoroti efek jangka panjang terhadap kemampuan korban menjalani kehidupan
sehari-hari. Penelitian sebelumnya juga cenderung terbatas pada gender tertentu
atau wilayah geografis tertentu, sehingga kurang mencerminkan pengalaman yang
lebih luas.

Toxic relationship tidak hanya berdampak pada individu yang terlibat, tetapi juga
menciptakan masalah lebih luas, seperti konflik dengan keluarga, masalah
ekonomi, sosial, serta ketidaknyamanan di lingkungan (Vuja & Indrayuda, 2020).
Keluar dari hubungan yang tidak sehat ini sering kali sulit, karena banyak korban
tidak menyadari dampaknya atau merasa terjebak dalam hubungan tersebut. Oleh
karena itu, penting untuk meningkatkan kesadaran akan bahaya toxic relationship,
serta menyediakan dukungan yang memadai bagi korban.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada dampak toxic
relationship terhadap kualitas hidup dan kesehatan mental dewasa awal di wilayah
Jabodetabek. Dengan mendalami pengaruh toxic relationship pada berbagai
dimensi kualitas hidup, seperti fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan, penelitian
ini diharapkan dapat mengisi gap yang ada dan memberikan kontribusi untuk
memahami serta menangani dampak hubungan tidak sehat di masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, yang merupakan
pendekatan sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas. Dengan teknik
pengambilan data menggunakan metode non probability sampling, yaitu teknik di
mana sampel diambil secara acak tanpa memperhitungkan peluang setiap anggota
populasi untuk terpilih. Hal ini disebabkan oleh ketidakpastian jumlah populasi dan
kesulitan dalam menentukan jumlah sampel yang tepat. Sampling non-probability
(tidak acak) adalah metode pengambilan sampel di mana setiap elemen dalam
populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Dalam
metode ini, probabilitas pemilihan anggota tertentu tidak diketahui (Ferdinand,
2011) dalam (Nur Amalina, 2015). Dalam pengambilan data di penelitian ini, teknik
yang digunakan adalah Purposive Sampling. Menurut Notoatmodjo (2010) dalam
(Kumara, 2018) teknik purposive sampling adalah metode pemilihan sampel yang
didasarkan pada kriteria tertentu dari populasi.

Metode ini dipilih karena keterbatasan waktu, tenaga, dan anggaran yang
membuat pemilihan sampel besar atau jauh menjadi tidak memungkinkan. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner daring berupa link Google Form yang
akan disebarkan melalui media sosial, Partisipan diundang untuk mengisi kuesioner
secara online melalui tautan yang dibagikan di platform media sosial, seperti
Whatsapp, Instagram, dan Twitter. Penelitian ini akan menggunakan skala yang
dikembangkan oleh Inrayani (2020) (dalam Ainnaya, 2022) untuk mengukur toxic
relationship, dengan merujuk pada aspek-aspek yang diuraikan oleh Fuller (2020).
Skala ini terdiri dari tiga aspek dan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,933. Skala ini
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mencakup komponen emotional abuse, physical abuse, dan sikap manipulatif. Skala
psikologi yang digunakan adalah skala Likert, yang mencakup 30 item.

Penelitian dilakukan dengan melibatkan partisipan pada masa dewasa awal
yang sedang atau telah mengalami hubungan toxic. Kuesioner disebarkan melalui
Google Form yang dibagikan di media sosial. Proses pengisian kuesioner
berlangsung selama satu bulan. Setiap responden diberikan persetujuan informed
consent, yang berarti mereka telah menyetujui partisipasi mereka dengan
memahami bahwa informasi dan jawaban mereka akan dirahasiakan. Peneliti juga
memastikan kerahasiaan jawaban setiap responden dan menjaga privasi mereka
dengan ketat.

Alat Ukur Penelitian

Toxic Relationship Scale

Penelitian ini akan menggunakan skala yang dikembangkan oleh Inrayani (2020)
(dalam Ainnaya, 2022) untuk mengukur toxic relationship, dengan merujuk pada
aspek-aspek yang diuraikan oleh Fuller (2020). Skala ini terdiri dari tiga aspek dan
memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,933. Skala ini mencakup komponen emotional
abuse, physical abuse, dan sikap manipulatif. Skala psikologi yang digunakan adalah
skala Likert, yang mencakup 30 item. Skala Likert ini memiliki lima pilihan jawaban:
SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak
Setuju). Untuk penilaian item favorable, skor diberikan sebagai berikut: S5 =5, S =
4, N =3, TS = 2, STS = 1. Sedangkan untuk item unfavorable, skoring-nya adalah:
S5=1,5=2,N=3,TS=4,dan STS=5.

Tabel 1. Blue Print Skala Toxic Relationship

Nomor Item

Dimensi Indikator Jumlah
Favorable Unfavorable
Emotional Kekerasan berbentuk 1,7,13,19,25 4,10,16,22,28 10
Abuse makian, cacian, dan
menimbulkan bekas
luka pada korban yang
dapat terlihat.
Physical Kekerasan berbentuk 2,8,14,20,26 5,11,17,23,29 10
Abuse pukulan, cakaran,

ataupun menampar

pasangan dan

meninggalkan.
Sikap Perasaan untuk 3,9,15,21,27 6,12,18,24,30 10
Manipulative = membuat pasangan

merasa bersalah dan

bertindak sebagai

korban.
Total 15 15 30

Kualitas Hidup

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Skala Kualitas Hidup Indonesia (KHI).
Dimensi-dimensi dalam skala kualitas hidup dengan tingkat reliabilitas yang sangat
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tinggi (a=0,88) dan Validitas konstruk diuji melalui pendekatan analisis faktor,
validitas konvergen, dan validitas by known group. Hasil analisis faktor
menunjukkan nilai KMO sebesar 0,914 dan nilai Bartlett's Test sebesar 3003 dengan
signifikansi 0,000, yang mengindikasikan bahwa variabel-variabel yang dianalisis
memenuhi syarat untuk dilakukan analisis faktor. Selanjutnya, analisis faktor
dilakukan dengan memilih item yang memiliki korelasi item-total > 0,30, yang
menghasilkan 9 faktor dengan total 30 item diambil dari penelitian Resmiya dan
Misbach (2019), yang mengembangkan Skala Kualitas Hidup Indonesia (KHI)
melalui pendekatan psikologi asli Indonesia. Dimensi tersebut mencakup
keagamaan dan spiritualitas, yang merupakan penghayatan individu terhadap
hubungan mereka dengan Tuhan; pemaknaan hidup, yang menggambarkan
pemahaman individu tentang arti kehidupannya; dan pencapaian hidup, yang
berkaitan dengan persepsi individu terhadap tujuan hidup yang ingin dicapainya.
Selain itu, dimensi etos kerja, pendidikan dan ilmu pengetahuan, prososial,
hubungan sosial, kesehatan fisik, dan psikologis.

Tabel 2. Blue Print Skala Kualitas Hidup Indonesia (KHI)

Nomor Item J mlllﬂa %
Dimensi Indikator
Favorabl  Unfavorabl
e e

Keagamaan Keagamaan dan 1,24,5 3 5 17%
dan Spiritualitas merupakan
Spiritualitas ~ penghayatan individu

terhadap hubungannya

dengan tuhan.
Pemaknaan  Pemaknaan hidup 6,7,8 3 10%
Hidup merupakan penghayatan

individu mengenai arti

kehidupannya.
Pencapaian =~ Pencapaian hidup 11,12 9,10 4 13%
Hidup merupakan persepsi

individu terhadap apa

yang diinginkannya dalam

hidup.
Etos Kerja Etos kerja merupakan 13,14,15 3 10%

ukuran kinerja indovidu

yang ditandai dengan

tanggung jawab dan

manajemen waktu.
Pendidikan  Pendidikan dan IIlmu 16,17,18 3 10%
dan IImu Pengetahuan merupakan
Pengetahua  pemaknaan individu
n terhadap apa yang

dipelajarinya.
Prososial Prososial merupakan 19,20 2 7%

tindakan yang dilakukan
individu untuk membantu
orang lain.
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Hubungan Hubungan Sosial 22,23,24 21 4 13%
Sosial meruoakan interkasi

kedekatan individu dengan

orang lain.
Kesehatan Kesehatan Fisik merupakan  25,27,28 26 4 13%
Fisik penghayatan individu

terhadap kondisi tubuhnya
Psikologis Psikologis merupakan 29,30 2 7%

proses mental yang
mempengaruhi perilaku
individu
Total 20 10 30 100
%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data Utama
Uji Normalitas

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa residual dari model
yang menghubungkan toxic relationship (variabel X) dengan kualitas hidup (variabel
Y) berdistribusi normal, dengan nilai signifikansi 0,102 (lebih besar dari 0,05). Hasil
ini mengindikasikan tidak adanya penyimpangan signifikan dari distribusi normal.
Sehingga, asumsi normalitas residual dalam model regresi terpenuhi. Dengan
terpenuhinya asumsi ini, dapat disimpulkan bahwa model regresi linear yang
digunakan sudah cukup baik dalam menjelaskan hubungan antara toxic relationship
dan kualitas hidup.

Tabel 4. Uji Normalitas Variabel Toxic Relationship dan Kualitas Hidup

Variabel P Interpretasi

Toxic Relationship dan Kualitas Hidup 383 Terdistribusi Normal

Uji Linearitas

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara
statistik antara variabel kualitas hidup dan toxic relationship. Pada uji Linearity, nilai F
sebesar 89,093 dengan tingkat signifikansi (p-value) < 0,001, yang menunjukkan bahwa
hubungan antara kedua variabel bersifat linear secara signifikan. Sementara itu, pada uji
Deviation from Linearity, nilai F sebesar 1,157 dengan p-value sebesar 0,184, menandakan
tidak adanya penyimpangan signifikan dari linearitas. Dengan demikian, model linear cukup
baik untuk menggambarkan hubungan antara kualitas hidup dan toxic relationship. Hasil ini
mengindikasikan bahwa perubahan pada variabel kualitas hidup memiliki korelasi langsung
dengan perubahan pada variabel toxic relationship, sehingga hubungan kedua variabel dapat
dijelaskan secara signifikan melalui pendekatan linear.
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Tabel 5. Uji Linearitas Toxic Relationship dan Kualitas Hidup

Variabel N Sig. F  Keterangan
. . . Linearity 383 <,001 89.093
Toxic Relationship > Kua — . Linear
Hidup Deviation 383 0184 1.157

Linearity

Analisis Hipotesis
1. Uji Regresi Linear Variabel

Hasil uji regresi linear menunjukkan bahwa toxic relationship secara signifikan
mempengaruhi kualitas hidup, dengan nilai = -0.429 dan p < 0.001. Koefisien
determinasi (R? = 0.184) menunjukkan bahwa 18,4% variasi dalam kualitas
hidup dipengarubhi oleh foxic relationship, sementara sisanya 81,6% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hal ini menegaskan bahwa toxic
relationship memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas hidup individu.

Tabel 6. Uji Regresi Linear Variabel Toxic Relationship dan Kualitas Hidup
Variabel 3 P R2 Interpretasi
Toxic Relationship > Kualitas Hidup -0.429 -0.429 0.184 Berpengaruh 18,4%

0. Uji Regresi Linear Dimensi Toxic Relationship pada Kualitas Hidup

Berdasarkan hasil uji regresi linear, emotional abuse terhadap kualitas hidup
memperoleh nilai f = -0.418, p < 0.001, dan R? = 0.175. Hasil ini menunjukkan
bahwa emotional abuse memiliki koefisien determinasi sebesar 0.175, yang
berarti bahwa emotional abuse berkontribusi sebesar 17,5% dalam
mempengaruhi kualitas hidup pada dewasa awal. Selain itu, physical abuse
terhadap kualitas hidup memperoleh nilai = -0.384, p < 0.001, dan R2 = 0.147.
Hal ini menunjukkan bahwa physical abuse memiliki koefisien determinasi
sebesar 0.147, yang berarti bahwa physical abuse memberikan kontribusi sebesar
14,7% terhadap kualitas hidup individu. Selanjutnya, sifat manipulatif
terhadap kualitas hidup memperoleh nilai = -0.412, p < 0.001, dan R? = 0.170.
Hasil ini menunjukkan bahwa sifat manipulatif memiliki koefisien determinasi
sebesar 0.170, yang berarti bahwa
sifat manipulatif mempengaruhi kualitas hidup sebesar 17%.  Secara
keseluruhan, masing-masing aspek toxic relationship menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap kualitas hidup, meskipun masih terdapat kontribusi
dari faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.
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Tabel 7. Uji Regresi Linear Dimensi Toxic Relationship dan Kualitas Hidup
Variabel g P R2 Interpretasi
Emotional Abuse > Kualitas Hidup -0.418 <,001 0.175 Berpengaruh 17,5%

Physical Abuse > Kualitas Hidup -0.384 <,001 0.147 Berpengaruh 14,7%
Sifat Manipulatif > Kualitas Hidup -0.412 <,001 0.170 Berpengaruh 17%

0. Uji Regresi Linear Toxic Relationship pada Dimensi Kualitas Hidup

Hasil uji regresi linear menunjukkan bahwa Toxic Relationship memiliki
pengaruh signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan. Pada dimensi
Pemaknaan Hidup, pengaruh Toxic Relationship sangat kuat dengan nilai R?
sebesar 0,747, mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat Toxic
Relationship, semakin tinggi pemaknaan hidup individu. Pada dimensi
Pencapaian Hidup, Toxic Relationship menunjukkan pengaruh positif yang kuat
(B = 0,737, R? = 0,543), yang berarti hubungan yang merusak mendorong
individu untuk mencapai lebih banyak. Sebaliknya, pada dimensi Keagamaan
Spiritual dan Pendidikan & Ilmu Pengetahuan, pengaruhnya negatif, dengan
nilai B masing-masing -0,390 dan -0,527, serta R? sebesar 0,152 dan 0,278,
menunjukkan bahwa hubungan foxic dapat menurunkan keyakinan spiritual
dan pencapaian pendidikan. Dimensi Hubungan Sosial juga menunjukkan
pengaruh positif yang sangat kuat (p = 0,818, R? = 0,669), mengindikasikan
bahwa hubungan yang merusak dapat meningkatkan hubungan sosial.
Sementara itu, pada dimensi Etos Kerja, pengaruhnya relatif lemah (p = 0,273,
R? = 0,074), menunjukkan adanya hubungan positif meski tidak signifikan.
Dimensi Prososial menunjukkan pengaruh positif moderat (f = 0,336, R? =
0,113), sementara pada dimensi Kesehatan Fisik, pengaruh Toxic Relationship
tampak tidak jelas dengan nilai R? negatif (-0,435). Terakhir, pada dimensi
Psikologi, pengaruhnya negatif moderat (p = -0,452, R? = 0,170), menunjukkan
dampak merusak pada kesejahteraan psikologis. Secara keseluruhan, Toxic
Relationship mempengaruhi banyak dimensi kehidupan, dengan pengaruh
terkuat pada Pemaknaan Hidup, Pencapaian Hidup, dan Hubungan Sosial,
sementara dimensi lain menunjukkan dampak negatif atau pengaruh yang
lebih kecil.

Tabel 8. Uji Regresi Linear Toxic Relationship pada Dimensi Kualitas Hidup

Variabel B P R2 Interpretasi
Toxic Relationship > Keagamaan Spiritual -0.390<,001 0.152 Berpengaruh 15,2%
Toxic Relationship > Pemaknaan Hidup 0.864 <,0010.747 Berpengaruh 74,7 %
Toxic Relationship > Pencapaian Hidup 0.737 <,0010.543 Berpengaruh 54,3 %
Toxic Relationship > Etos Kerja 0.273 <,0010.074 Berpengaruh 7,4%

Toxic Relationship > Pendidikané& Ilmu Pengetahuan-0.527 <,001 0.278 Berpengaruh 27,8 %

Toxic Relationship > Prososial 0.336 <,0010.113 Berpengaruh 11,3%
Toxic Relationship > Hubungan Sosial 0.818 <,001 0.669 Berpengaruh 66,9%
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Toxic Relationship > Kesehatan Fisik -0.435<,0010.190 Berpengaruh 19%
Toxic Relationship > Psikologi -0.452<,0010.170 Berpengaruh 17%

Hasil Koefisien
Hasil koefisien determinan (R2) pada penelitian ini dengan nilai R square 0.184 hasil
ini menunjukkan bahwa sumbangan efektif kualitas hidup pada toxic relationship sebesar
18,4%.
Tabel 9. Hasil Koefisien Determinan

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate

1 0.429 0.184 0.182 0.40099

Hasil koefisien ini menunjukkan bahwa toxic relationship memiliki pengaruh negatif
yang signifikan terhadap kualitas hidup. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi
sebesar -0,205, yang berarti setiap peningkatan satu unit dalam toxic relationship akan
menurunkan kualitas hidup sebesar 0,205 unit, dengan asumsi variabel lain tetap konstan.
Hubungan ini diperkuat oleh nilai signifikansi (Sig) kurang dari 0,001, yang menunjukkan
bahwa pengaruh tersebut sangat signifikan secara statistik. Selain itu, nilai Beta sebesar -
0,429 menegaskan bahwa toxic relationship memiliki hubungan negatif yang cukup kuat
dengan kualitas hidup. Nilai t sebesar -9,266 juga mendukung temuan ini, menunjukkan
bahwa toxic relationship merupakan prediktor yang signifikan terhadap kualitas hidup.
Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa semakin buruk tingkat toxic relationship
yang dialami seseorang, semakin rendah kualitas hidup yang dirasakannya. Temuan ini
penting untuk menjadi perhatian dalam upaya meningkatkan kualitas hidup individu melalui
pengelolaan hubungan yang lebih sehat

Tabel 10. Hasil Koefisien
Unstandardized Coefficients Standardized

Model B Std. Error  CoefficientsBeta t  Sig.

1 (constant) 3.230 0.086 37.488 <,001
Toxic 4205 0.022 0429  -9.266 <001
Relationship

Uji Beda

Usia

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam tingkat
toxic relationship berdasarkan usia individu dewasa awal (F = 2.935, Sig. = 0.005),
yang mengindikasikan bahwa usia mempengaruhi tingkat toxic relationship.
Namun, tidak ditemukan perbedaan signifikan dalam kualitas hidup berdasarkan
usia (F = 1.520, Sig. = 0.159), yang menunjukkan bahwa usia tidak mempengaruhi
kualitas hidup secara signifikan dalam konteks ini.
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Tabel 11. Uji Beda Berdasarkan Usia

Variabel F Sig. Interpretasi
Toxic Relationship 4.009 .003 Ada perbedaan
Kualitas Hidup 3.362 .010 Ada Perbedaan

Jenis Kelamin

Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam tingkat foxic
relationship dan kualitas hidup berdasarkan jenis kelamin, dengan nilai F sebesar
6,192 dan signifikansi (sig.) < 0,001 untuk foxic relationship, serta F sebesar 4,882 dan
signifikansi (sig.) 0,031 untuk kualitas hidup. Perbedaan signifikan pada kedua
variabel ini mencerminkan bahwa jenis kelamin mempengaruhi respons terhadap
konflik dalam hubungan dan juga mempengaruhi kualitas hidup individu.

Tabel 12. Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin

Variabel Mean Standard Deviation Interpretasi
Laki-laki 4.0626 0.75618

Toxic Relationship Ada perbedaan
Perempuan 3.6355 0.96735
Laki-laki 2.3836 0.41005 Tidak ada

Kualitas Hidup perbedaan

Perempuan 2.4879 0.45527

Domisili

Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam tingkat toxic
relationship dan kualitas hidup berdasarkan domisili, dengan nilai F sebesar 4,009
dan signifikansi (sig.) 0,003 untuk toxic relationship, serta F sebesar 3,362 dan
signifikansi (sig.) 0,010 untuk kualitas hidup.

Tabel 13. Uji Beda Berdasarkan Domisili

Variabel F Sig. Interpretasi
Toxic Relationship 4.009 .003 Ada perbedaan
Kualitas Hidup 3.362 .010 Ada Perbedaan

Pendidikan Terakhir

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan dalam tingkat toxic relationship maupun kualitas hidup berdasarkan
pendidikan terakhir. Pada variabel toxic relationship, nilai F sebesar 1.798 dengan
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signifikansi (Sig.) 0.098 (p > 0.05) mengindikasikan tidak ada perbedaan nyata
antara kelompok pendidikan terakhir. Hal serupa juga ditemukan pada variabel
kualitas hidup, dengan nilai F sebesar .776 dan Sig. 0.590 (p > 0.05). Ini menunjukkan
bahwa pendidikan terakhir tidak secara signifikan mempengaruhi tingkat toxic
relationship maupun kualitas hidup individu.

Tabel 14. Uji Beda Pendidikan Terakhir

Variabel F Sig. Interpretasi
Toxic Relationship 1.798  .098 Tidak ada perbedaan
Kualitas Hidup 776 590 Tidak ada perbedaan

Sosial Ekonomi

Hasil uji beda menunjukkan perbedaan signifikan pada tingkat foxic relationship
berdasarkan sosial ekonomi (F = 12.179, sig. < 0,001), yang mengindikasikan bahwa
faktor sosial ekonomi mempengaruhi pengalaman individu dalam hubungan toxic.
Namun, tidak ditemukan perbedaan signifikan dalam kualitas hidup berdasarkan
sosial ekonomi (F = 1,545, sig. 0,215), yang menunjukkan bahwa faktor sosial
ekonomi tidak mempengaruhi kualitas hidup secara signifikan.

Tabel 15. Uji Beda Sosial Ekonomi

Variabel F Sig. Interpretasi
Toxic Relationship 12179 <001 Ada perbedaan
Kualitas Hidup 1.545 215 Tidak ada perbedaan

Durasi Hubungan

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam toxic
relationship berdasarkan durasi hubungan, dengan nilai F sebesar 3.930 dan
signifikansi (Sig.) 0.030 (p < 0.05), yang berarti ada perbedaan yang signifikan.
Namun, pada variabel kualitas hidup, nilai F sebesar .543 dengan Sig.0653 (p>0,05)
menunjukan bahwa tidak ada perbedaan signifikan berdasarkan durasi hubungan.

Tabel 16. Uji Beda Durasi Hubungan

Variabel F Sig. Interpretasi
Toxic Relationship 3.930 .030 Ada perbedaan
Kualitas Hidup 543 653 Tidak ada perbedaan
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SIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh foxic relationship terhadap

kualitas hidup pada dewasa awal. Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan
pada bab-bab sebelumnya, ditemukan beberapa kesimpulan penting antara lain.
Pertama, toxic relationship berpengaruh negatif terhadap kualitas hidup dewasa awal,
yang dibuktikan dengan hasil analisis regresi yang menunjukkan pengaruh negatif
signifikan antara foxic relationship dengan kualitas hidup. Berdasarkan nilai koefisien -
0.429 dan nilai Sig. < 0.001, hipotesis alternatif (H1) diterima, sedangkan hipotesis nol
(HO) ditolak berarti adanya pengaruh yang signifikan antara foxic relationship dalam
berpacaran dengan kualitas hidup pada individu dewasa awal. Ini berarti semakin
tinggi tingkat foxic relationship yang dialami individu dewasa awal, semakin rendah
pula kualitas hidup yang dirasakan. Penurunan kualitas hidup ini terlihat pada
beberapa dimensi penting, seperti kesehatan psikologis, spiritualitas,
pendidikan, dan kesehatan fisik. Hal ini didukung oleh temuan bahwa dimensi
toxic relationship, seperti emotional abuse, physical abuse, dan sifat manipulatif,

secara signifikan mempengaruhi kualitas hidup individu.
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